Jurnal Psikologi AN-NAFS Vol. XV, No. 2, Juni 2019

KONSEP DIRI DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
PADA REMAJA

Barmawi, Erlinawati
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
barmawi@unnmba.ac.id

Abstrak

Konsep diri merupakan suatu keyakinan individu mengenai diri sendiri. Masa remaja
dikatakan sebagai masa labil dan sering terjadi masalah komunikasi yang buruk dengan
orang dewasa di sekitarnya. Tujuan penelitian gni adalah untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan di MAN ufiggul Tapaktuamdengan subjek sebanyak 77
orang. Skala yang digunakan dalam pénelitiafi ini adalahgskala konsep diri yang disusun
berdasarkan aspek-aspek diri identitas, ‘diri pelaku, diri [penildl, diri fisik, diri pribadi, diri
sosial, diri moral etik, dan dirigkeluarga. Sedangkanmskala, komiunikasi interpersonal yang
digunakan berdasarkan aspek‘ketetbukafin, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.
Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi produet moment, denganshasil koefisien korelasi
(r) sebesar 0.446 dengan nilai p=0,000 (p<0;01), yang berarti ada hubungan positif antara
konsep diri denganikomunikasi interpersonal SeCara signifikanydengan ra sebesar 0,199
(19,9%) dan 8041%, dipengaruhi oleh faktor laift yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunCi: kgnsép, dirs, komunikeasiInterpersonal

Pendahuluan

Manusia adalal makhluk yang tidak®bisa hidup tanpa manusia lain dan senantiasa
berusaha untuk menjalin hubungan dengan érang lain, hubungan antar manusia merupakan
fenomena yang menjadi perwujudamdasi pemenuhan kebutuhan individu terhadap manusia
lain untuk mengembangkan dan mempertahankan hidup. Nashori (2003) menyatakan
bahwa berbagai pandangan dan pengalaman hidup menunjukkan bahwa keberhasilan hidup
manusia banyak ditentukan oleh kemampuannya mengelola diri dan kemampuan mengelola

hubungan dengan orang lain.

Tidak terkecuali siapapun, semua membutuhkan orang lain untuk membantu
individu hidup secara lebih baik. Karena manusia adalah makhluk sosial, maka tidak akan
lepas dari keterhubungan dengan orang lain. Namun, untuk hidup berdampingan secara

baik dengan orang lain, individu harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik pula.
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Dengan begitu informasi yang kita sampaikan atau yang kita terima tidak ada kesalahan yang

menjadikan hal tersebut sebgai konflik.

Tidak semua orang dianugerahi keterampilan komunikasi yang mumpuni.
Keterampilan komunikasi ini biasa disebut dengan komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal merupakan jenis komunikasi dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau
perilaku seseorang karena sifatnya dialogis. Dengan melakukan komunikasi interpersonal
dengan baik akan menghasilkan umpan balik yang baik pula. Komunikasi interpersonal
diperlakukan untuk mengatur tata krama pergaulan antar manusia, sebab dengan melakukan
komunikasi interpersonal dengan baik akan memberikan pengaruh langsung terhadap

kehidupan individu (Cangara, 2000).

Seringkali komunikasi interpersonal tidakeferlaksana dengan baik ketika individu
bersuia lebih muda (remaja). Dengan tingkat Kegnitif lebih tingei dibandingkan anak-anak,
namun seringkali remaja tidak mampu menyampaikan pikifan danyperasaannya secara baik
kepada lawan bicaranya. Sehingga tetjadi konflik yang mefiyebabkan hubungan sosial remaja

menjadi buruk dengan keluarda, téman,maupun lingkungan sekitarnya.

Secara psikologis, menugit Piaget (Huglock, 2004) masa remajaadalah usia di mana
individu berintegrasi\dengaf” masyarakat dewasa, usia di gnana’anak tidak lagi merasa di
bawah tingkat orang=erang yang lebih“tua mielainkan beétadatdalam tingkatan yang sama,
sekurangsSekumangnya dalamgmasalali*hak. Masa, rétnaja merupakan salah satu periode
perkembangan yang dialami olchy setiap individu, ‘scbagai masa transisi dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa.

Menurut Zulkifli (2005) remaja adalah anak yang berusia 13-18 tahun. Pada usia
seperti ini mereka memiliki keinglnan untuk melakukan kegiatan yang dapat memuaskan
dirinya, selain itu juga remaja masih dalam keadaan mencari tahu siapa sebenarnya dirinya,
belum lagi masalah-masalah pelajaran ataupun dengan orang tuanya. Pada usia 17 tahun,
biasanya orang tua menganggapnya sudah dewasa dan berada di ambang perbatasan di mana

remaja harus sadar akan tanggung jawab yang sebelumnya belum pernah terpikirkan.

Selain itu, usia remaja adalah masa usia yang labil, di mana mereka tidak bisa
mengatur tata krama yang baik saat berkomunikasi dengan orang lain, banyak diamnya,
tidak peduli dengan yang lainnya dan kurang berani dalam mengungkapkan sesuatu hal.
Namun, ada juga remaja yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik
ketika memasuki usianya. Banyak remaja yang berhasil dan memiliki hubungan baik, baik

dengan orang tua, guru, maupun teman sebaya serta lingkungan sekitarnya. Hal ini berkaitan

Barmawi & Erlinawati |37



dengan bagaimana remaja melihat dirinya sendiri. Jika memiliki penilaian positif terhadap
diri sendiri, maka akan memudahkan remaja untuk menjalin hubungan dengan orang lain.

Penilaian terhadap diri biasa disebut dengan konsep diri.

Centi (2000) mendefinisikan konsep diri sebagai gagasan tentang diri sendiri yang
berisikan bagaimana individu memandang dirinya sendiri sebagai pribadi, bagaimana
individu merasa tentang dirinya dan bagaimana indiviidu menginginkan dirinya menjadi
manusia sebagaimana yang diharapkan. Apabila remaja memandang positif terhadap
kemampuan yang dimilikinya maka remaja akan merasa yakin bahwa dirinya bisa dan
mampu sehingga memungkinkan dirinya untuk bisa berkomunikasi lebih baik lagi. Dan
sebaliknya, apabila remaja memandang negatif kemampuan yang dimilikinya maka remaja
akan merasa bahwa dirinya tidak mampu untuk berkomunikasi lebih baik seperti yang

diharapakan.

Konsep diri merupakan faktor yang sangat gfichentukan dalam komunikasi
interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep
dirinya. Misalnya bila individutberpikir bahwa ia bgdoh, maka individu tersebut akan benar-
benar menjadi bodoh. Sébaliknya)apabila individu aezasa bahwa(fasmemiliki kemampuan
untuk mengatasi persoalan, maka persoalan,apapun’yang dihadapinyd pada akhirnya dapat
diatasi. Hal ini karena iadividu tersebut berusaha hidup sesuaiddengan label yang diletakkan
pada dirinyat Pada asa remaja banyak masalah yang dialamiy seperti berkomunikasi dengan

orang lainydighana‘remaja kurang percaya diri terhadap diginga (Rakhmat, 2007).

Berdasarkan uraian tegsebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai hubungan kbnsep diri dengan k&munikasi interpersonal remaja, khususnya di
zaman di mana teknologi merambah ke'seluruh usia dan memudahkan siapa saja belajar dan

mengembangkan diri.
Kajian Pustaka
Konsep Diri

Menurut William (2005) konsep diri adalah pengertian dan harapan seseorang
mengenai bagaimana diri yang dicita-citakan, diri dalam realita yang sesungguhnya baik
secara fisik, sosial, psikologis, yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi individu
dengan orang lain, dan bagaimana individu membandingkan dirinya dengan orang lain

dengan suatu hal ideal yang ditetapkannya.
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Konsep diri atau se/f-concept menurut Yusuf (2002) adalah a) Persepsi, keyakinan,
perasaan atau sikap seseorang tentang dirinya sendiri; b) Kualitas persiapan individu tentang
dirinya; dan c) Suatu sistem pemaknaan individu tentang dirinya sendiri dan pandangan lain

tentang dirinya.

Menurut William (dalam Rahkmat, 2005) dalam perkembangannya konsep diri
terbagi dua yaitu, perfama, konsep diri positif. Individu yang memiliki konsep diri positif
akan bersikap optimis, percaya diri sendiri dan selalu bersikap positif terhadap segala
sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialami. Kegagalan tidak dipandang sebagai akhir
segalanya, namun dijadikan sebagai penemuan dan pelajaran berharga untuk melangkah
kedepan. Individu yang memiliki konsep diri positif akan mampu menghargai dirinya sendiri
dan melihat hal-hal yang positif yang dapat dilakatkan demi keberhasilan di masa yang akan

datang.

Kedua, konsep diri negatif. Individu yang memilikifkonsep'diri negatif meyakini dan
memandang bahwa dirinya lemah, tidaky berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak
kompeten, gagal, malang, tiddk menaril¢, tidak disukai dan kehilangan daya tarik terhadap
hidup. Individu ini akan Senderung bersikap psimistik tefhadap kehidupan dan kesempatan
yang dihadapinya. la tidak me€lihat tantanganisebdgai kesempatany‘namun lebih sebagai

halangan.

Adapun Rakhmat (2004)mcmaparkan beberapa faktor yang memengaruhi konsep
diri, antara lain: a) Orang lain. Qrang lain mempunyai pengaruh terhadap individu dalam
menyimpulkan konsep, difinya; Individu mengenal“dirinya dengan mengenal orang lain
terlebih dahulu. Bagaindana Anda menilaidiri'saya akan membentuk konsep diri saya. Orang
lain mempunyai pengatuh terhadap pembentukan konsep dirinya. Tetapi, tidak semua orang
lain mempunyai pengaruh yang samagtethadap dirinya. Ada yang paling berpengaruh, yaitu
orang-orang yang paling dekat dengan diri individu. b) Kelompok rujukan. Dalam
bermasyarakat individu pasti menjadi anggota berbagai kelompok masyarakat. Ada
kelompok yang secara emosional mengikat individu dan berpengaruh terhadap
pembentukan konsep dirinya. Dengan melihat kelompok ini, orang mengarahkan

perilakunya dan menyesuaikan diri dengan ciri-ciri kelompoknya.

Konsep diri dapat dilihat berdasarkan delapan aspek yaitu aspek diri identitas, diri
pelaku, diri penilaian, diri fisik, diri etik-moral, diri pribadi, diri keluarga dan diri sosial

(Agustiani, 2000).
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Komunikasi Interpersonal

Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar komunikator
dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah
sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan.
Arus balik bersifat langsung, komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga.
Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah
komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat memberikan

kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya (Effendi, 2004; Sunarto, 2003).

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka,
yang memungkinkan setiap pesertanya menangkapasreaksi orang lain secara langsung, baik
secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpessénaliini adalah komunikasi yang terjadi
antara dua orang, seperti suami istri, dua)s€jawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan

sebagainya (Mulyana, 2000).

Tujuan dari individu melakukan komunika$i titerpefSonal yaitu menemukan diri
sendiri, menemukan dunia luagy, mémbentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti,
berubah sikap dan tingkah“laku untuk berfpain dan kesenapganj,dan entuk membantu

orang dalam berinteraksi (M@hammad,2004).

Menurut (Lunandi (2002) _ada enam fakgor yang memengaruhi komunikasi
interpersofial. Faktor-faktor terSebutiadalah citra ditiy(Selfmage), citra pihak lain (the image of

the others), lingkungan fisik, Jifigkingan sosial, kendisi;\dan bahasa badan.

Untuk mengétahui bagaimana komunikasi interpersonal tersebut, dapat dilihat
melalui beberapa aspek yang disebutkanioleh Devito (dalam Rakhmat, 2005), yaitu aspek

keterbukaan, aspek empati, aspek duk@ifigan, aspek sikap positif, dan aspek kesetaraan.
Remaja

Hurlock (2004) mengemukakan bahwa secara psikologis, masa remaja adalah usia di
mana individu berintegrasi dalam masyarakat dewasa. Menurut Monks (2001) masa remaja
menunjukan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan, karena remaja belum
memperoleh status orang dewasa, tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak. Batas usia

remaja adalah antara 12 tahun sampai 21 tahun.
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Konsep diri pada remaja dipengaruhi oleh usia, kematangan, penampilan diri,
kepatutan seks, nama dan julukan, teman sebaya, hubungan keluarga, teman sebaya,

kreativitas, cita-cita serta jenis kelamin (Hurlock, 2004).
Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebuah hubungan antara dua variabel,
yakni konsep diri dan komunikasi interpersonal, maka pendekatan penelitian yang

digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Subjek

Subjek dalam penelitian ini berjunilahng7 sistva di MAN Unggul Tapaktuan yang
dipilih dengan menggunakan rumus Slovin. Kemudian dasi®jumlah subjek tersebut dipilih
kembali secara simple random sampling (acak'sederhana). Pefienttian/sampel diacak berdasarkan
kelas, untuk kelas I berjumlah, 24%rangy untuk kelas II sebanyak 26 orang dan untuk kelas
III sebanyak 27 orang. Disini peheliti menggunakan, tekntk undianssesuai dengan pendapat
Arikunto (2010), yaitu, membagikan gulungan, kertas kecil-kégil yamg bertuliskan nomor
subjek, satu nomor untuk setiap kerta§. Sehingea nomor yangfertésa pada gulungan kertas

yang terambil itulahsyafig merupakan nomersubjek sampel'penelitian.
Teknik Pengitzzpnlan Data

Metode pedgumpulanddata dalam penelitian ini adalah melalui skala yaitu suatu cara
atau metode penelitidn dengan menggunakan daftar pernyataan yang harus dijawab oleh
responden. Skala yang digunakaf, antara lain skala konsep diri dan skala komunikasi

interpersonal pada remaja.

Adapun bentuk skala dalam penelitian ini adalah pilihan ganda dengan empat
alternatif jawaban yang harus dipilih oleh subyek. Terdapat dua jenis pernyataan dalam skala
yaitu pernyataan favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable yaitu pernyataan yang
kalimatnya mendukung atau memihak pada obyek sikap, sedangkan pernyataan
unfavourable adalah pernyataan yang kalimatnya tidak mendukung terhadap obyek sikap
yang hendak diungkap (Azwar, 2001).

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang dipakai untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala
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konsep diri digunakan untuk mengetahui dan memahami tingkah laku siswa siswi responden
penelitian, skala dibentuk berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang dikemukakan oleh Fitts
(dalam Agustiani, 20006).

Teknik Analisa Data

Selanjutnya metode analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis
korelasi product moment dari Pearson. Data diolah dengan cara komputasi dengan bantuan

fasilitas program SPSS versi 16.0 for Windows.
Hasil Penelitian

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahuf hubungan antara konsep diri dengan
komunikasi interpersonal. Berdasarkan dari hasil*korelasi yang didapat antara konsep diri
dan komunikasi interpersonal maka diperoleh silai r=0.446 dan nilai P=0,000 (P<0,01),
yang mengartikan bahwa ada hubus@an positif yang saggat signifikan antara konsep diri
dengan komunikasi interpersonal, nilai koefisien determinan (¥2) sebesar 0.199 (19.9%).
Artinya bahwa pengaruh konsep “diti terhadap (komunikasi interpersonal sebesar 0.199
(19.9%). Berdasarkan hasilitersebut, maka dapat disif¥pulkan bahwa seémakin tinggi konsep
diri remaja maka semakin tingei pulakomunikasi interpersohal pada remaja tersebut.
Sebaliknya sem@kin,_refidah konsep diri remaja maka4semakin rendah pula komunikasi

interpersomal pada‘temaja tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, kat€gerisasi konsep diri dapat diketahui bahwa
subjek yang beradas@alam kafegori tinggi Sebanyak 14 subjek (18 %), kategori sedang
sebanyak 52 subjeky (68%), dan katégoriyrendah sebanyak 11 subjek (14%). Berdasarkan
kategorisasi tersebut dapat dikatdkan bahwva sebagian subjek dididik dalam konsep diri yang

berada pada kategorisasi sedang, yaitu"68%o.

Sementara kategori untuk komunikasi interpersonal dapat diketahui bahwa subjek
yang termasuk kategori tinggi sebanyak 14 subjek (18%), subjek yang termasuk kategori
sedang sebanyak 54 subjek (70%), dan subjek yang termasuk rendah sebanyak 9 subjek
(12%). Berdasarkan kategorisasi tersebut dapat dikatakan sebagian besar subjek memiliki

komunikasi interpersonal yang berada pada kategori sedang yaitu 54 subjek (70%).
Pembahasan

Konsep diri yang baik pada remaja menjadi salah satu bekal yang penting bagi

mercka, karena jika individu dapt berinteraksi secara baik dengan orang lain dan
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lingkungannya maka individu tersebut akan memiliki konsep diri yang baik terhadap dirinya
sendiri. Begitu juga sebaliknya jika individu itu tidak berinteraksi secara baik dengan orang
lain dan lingkungannya maka individu cenderung sulit membentuk konsep diri yang baik
mengenai dirinya sendiri. Konsep diri remaja yang baik akan menjadi salah satu bekal

penting karena akan membantu remaja berkomunikasi dengan lingkungan sekitar.

Begitu juga sebaliknya, komunikasi interpersonal yang baik, akan membantu remaja
membentuk dan mematangkan konsep dirinya secara utuh. Melalui komunikasi, sikap dan
perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. Orang
berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan pengalaman. Komunikasi interpersonal
menuntun individu berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi Interpersonal juga
berlaku secara kontekstual bergantung kepadéd keadaan, budaya, dan juga konteks
psikologikal. Cara dan bentuk interaksi antara individu akan tercorak mengikuti keadaan-

keadaan ini (Sunarto, 2003).

Rogers (dalam Burns, 2003) menyatakan bahwajkonsep diri memainkan peranan
yang sentral dalam tingkah ldku ‘fmanusia, dan bahwa semakin besar kesesuaian di antara
konsep diri dan realitas sémakin Berkurang ketidakmampuan diri 6fang yang bersangkutan
dan juga semakin,berkurang™ perasaansstidaky, puisnya. Halyini‘karena cara individu
memandang ditinya akan tampak dari Seluruh perilakunya. KomSep diri mempunyai peranan
penting dalam medentukan pegilaku individu. Indiyidu memandang atau menilai dirinya
sendiri akan taAmpak jelas dari‘seluruh perilakunya; dengan kata lain perilaku seseorang akan
sesuai dengatr cara individusmemandang dafismenilai dirinya sendiri. Apabila individu
memandang dirinyafsebagai,sebrang yang memilikiycukup kemampuan untuk melaksanakan
tugas, maka individagdtu akan menampakan perilaku sukses dalam melaksanakan tugasnya.
Sebaliknya apabila individu memandang dirinya sebagai seorang yang kurang memiliki
kemampuan melaksanakan tugas, maka individu itu akan menunjukkan ketidakmampuan

dalam perilakunya.

Ketika remaja tidak memiliki konsep diri yang baik mengenai dirinya maka
keseimbangan perkembngannya tidak lagi stabil, dan komunikasinya pun kurang baik dalam

berkomunikasi baik lisan maupun tindakan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja di MAN Unggul

Tapaktuan. Hal ini dapat diketahui dengan cara korelasi Product moment dari Pearson dengan
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program SPSS 16.0 for windows. Hasil uji korelasi antara konsep diri dan komunikasi
interpersonal maka diperoleh nilai r=0.446 dan nilai P=0,000 (P<0,01), yang mengartikan
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan komunikasi
interpersonal, dengan nilai koefisien determinan (12) sebesar 0.199 (19.9%). Semakin tinggi
konsep diri remaja maka semakin tinggi pula komunikasi interpersonalnya. Sebaliknya
semakin rendah konsep diri remaja maka semakin rendah pula komunikasi interpersonal

pada remaja tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga, sebagian besar konsep diri remaja di MAN
Tapaktuan berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 52 orang (68%), sedangkan yang
tinggi sebanyak 14 orang (18%). Sebagian besar komunikasi remaja berada pada kategori

sedang, yaitu sebanyak 54 orang (70%), sedangkast yang rendah sebanyak 9 orang (12%).
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